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ABSTRAK

Nelayan jaring insang dasar yang melakukan operasih penangkapan ikan demersal pada wakatu
pagi dan sore. Namun belum diketahui waktu penangkapan yang terbaik. Tujuan penelitian ini
adalah: (1) mengetahui karakteristik biologi ikan hasil tangkapan jaring insang, (2) menganalisis
produktivitas dan perbandingan hasil tangkapan jaring insang berdasarkan waktu penangkapan.
Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode survei, wawancar dan melakukan
pengukuran panjang dan berat. Analisis yang digunakan yaitu analisis komposisi, analisis
produktivitas dan analisis uji t. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil tangkapan jaring
insang terdiri atas 5 spesis yang didominan oleh ikan lolosi biru (26%). lkan lolosi biru ukuran
panjang (26%) pada kisaran pajang 18,1-19 cm sedangkan berat terdominan (27%) berada 106-
126 gram. Perbandingan hasil tangkapan berdasarkan analisis uji kenormalan terhadap hasil
tangkapan pagi Lo =0,296 dengan n=15 dan taraf nyta a=0,05 maka diperoleh 0,753 sehingga
hipotesis Ho diterima. Sedangkan hasil tangkapan waktu sore diperoleh nilai Lo= 0,933 dengan
n = 15 dan taraf nyata a = 0,05 maka diperoleh 0,753 sehingga hipotesis Ho diterima. Uji t-
student untuk mengetahui waktu tangkapan yang baik anatara waktu tangkapan pagi dan sore
hari maka hasil tangkapan diperoleh nilaitpjwung= 28,95 dan tipel = 1,4. Hasil dari perhitungan t-
student tersebut menujukan bahwa nilai thitung>taber S€hingga pengaruh waktu tangkapan
memberikan perbedaan nyata terhadap hasil tangkapan jaring insang dasar dengan waktu
tangkapan sore lebih banyak dibandingkan waktu tangkapan pagi.Produktivitas hasil tangkapan
sore lebih tinggi (77%) dibandingkan hasil tangkapan pagi (23%).

Kata kunci: Produktivitas, ikan demersal, jaring insang dasar
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1. Pendahuluan

Kabupaten Halmahera Selatan adalah
salah satu kabupaten yang ada di Provinsi
Maluku Utara. Menurut Data Badan Pusat
Statistik tahun 2015 bahwa luas wilayah
Halmahera Selatan kurang lebih 40.263,72 km?,
yang terdiri luas daratan 8.779,32 km? (22%) dan
luas laut sebesar 31.484,40 km?® (78%) serta
panjang garis pantai 2.394 km. Potensi
perikanan laut yang terdiri atas perikanan
pelagis dan perikanan demersal terbesar pada
hampir tersebar di seluruh perairan Halmahera
Selatan.

Perkembangan armada tangkap nelayan
di Halmahera Selatan dari tahun 2007-2011
sesuai data Dinas Perikanan dan Kelautan
Provinsi Maluku Utara dapat dilihat secara
keseluruhan jumlah kapal penangkapan ikan
rata-rata pertahun telah mengalami penurunan
yakni sebesar (4,39%). Kapal perikanan yang
mengalami penurunan adalah jenis motor
tempel sebesar (15,43%) dan perahu tanpa
motor sebesar (9,74%). Jenis kapal motor
mengalamipeningkatan rata-rata dalam periode
2007-2011. Peningkatan terbesar terjadi pada
kapal motor berukuran 5-10 GT dan 10-20 GT.
Perkembangan yang berupa juga terlihat pada
tahun 2010-2011, yaitu mengalami penurunan
sebesar (4,27%). Jenis kapal motor berukuran
20-30 GT mengalami peningkatan sebesar
48,48%, vyaitu 33 unit pada tahun 2010
meningkat menjadi 49 unit pada tahun 2011.

Salah satu wilayah penyumbang produksi
hasil perikanan yakni Kecamatan Kayoa Utara
yang terdiri dari 6 (enam) Desa yaitu Desa
Laromobati, Desa Gayap, Desa Akejailolo, Desa
Modayama, Desa Ngokomalako dan Desa
Wayasipang. Luas wilayah Kecamatan Kayoa
Utara adalah + 32,82 km? merupakan salah satu
masyarakat desa

wilayapesisir.  Sebagian

Modayama bermata pencaharian sebagai
nelayan. Nelayan rata-rata memiliki armada
penangkapan yang masih tergolong semi
tradisional, hal ini dapat dilihat dari jenis armada
yang digunakan yaitu perahu dilengkapi mesin
penggerak motor tempel. Salah satu armada
penangkapan yang dimiliki oleh nelayan adalah
jaring  insang  dasar, dengan  sasaran
penangkapan jenis ikan demersal.

Alat tangkap jaring insang dasar memiliki
beberapa bagian vyaitu jaring, tali-temali,
pelampung dan pemberat yang memiliki fungsi
dan peran masing-masing. Jaring insang dasar
terbuat dari lembaran jaring yang berbentuk
empat persegi panjang, memiliki ukurn mata
jaring yang sama pada seluru badan jaring, lebar
jaring lebih pendek jika dibandingkan dengan
panjang jaring, pada bagian atas diletakan
pelampung (float) dan bagian bawa diletakan
pemberat (sinker). Dengan menggunakan dua
gaya yang berlawana arah buoyancy dari float
yang bergerak menuju keatas dan sinkingforce
dari sinker ditambahkan dengan berat jaring
didalam air yang bergerak menuju kebawa, yang
akan terlentang.

Nelayan jaring insang dasar berada di
desa Modayama umumnya melakukan kegiatan
operasi penangkapan ikan pada waktu pagi dan
sore hari berdasarkan aktifitas ikan mencari
makan pada waktu tersebut. Sampai saat ini
belum  diketahui  secara  pasti  waktu
penangkapan yang efektif untuk mendapatkan
hasil tangkapan yang baik. Selain itu juga
karakteristik biologi hasil tangkapan vyang
tertangkap pada jaring insang dasar belum
terindetifikasi, Untuk itu perlu dilakukan,
penelitian terkait dengan waktu penangkapan
dan Karakteritik hasil Tangkapan Jaring insang
dasar yang dioperasikan di perairan desa
Modayama dan sekitarnya. Penelitian ini
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karakteristik
biologi ikan hasil tangkapan jaring insang dasar

bertujuan untuk menganalisis

dan menganalisis perbandingan hasil tangkapan
dan produktivitas jaring insang berdasarkan
waktu penangkapan.

2. Metode Penelitian
2.1 Tempat dan Waktu Penyelitian
Penelitian dilaksanak di perairan Desa

Modayama Kecamatan Kayoa Utara. Pada bulan
september 2020.

2.2 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan
dalam peyelitian yaitu: Kuesioner keguanaan
bahan wawancara, Alat Tulis untuk mencatat
data, Kamera untuk dokumentasi, Meter Rol
untuk mengukur perahu dan alat tangkap, 1 Alat
Tangkap untuk penangkapan ikan, 1Unit Perahu
untuk trasportasi, Caliper untuk mengukur mata
jaring, Buku Identifikasih untuk mengidentifikasi
hasil tangkapan.

2.3 Analisis Data

2.3.1. Analisis Karekteristik Hasil Tangkapan

Analisis karekteristik ikan hasil tangkapan
dilakukan dengan menghitung nilai distribusi
panjang dan berat ikan, dan komposisi jenis
ikan. Nilai distribusi panjang dan berat ikan
ditentukan dengan menghitung nilai maksimum,
nilai minimum, dan nilai rata-rata. Hasil analisis
ditampilkan dalam bentuk table, diagram, dan
grafik sehingga mudah untuk dijelaskan.
Komposisi hasil tangkapan ditentukan
berdasarkan kelimpahan relatif dari setiap jenis
ikan dengan persamaan sebagai berikut

(Sudirman, 2011).

Ht
Kr = ?XIOO%

Keterangan:

Kr = Kelimpahan relative ikan ke-i (%)
Ht = Hasil tangkapan ikan ke-i (kg)
T =Total hasil tangkapan (kg)

2.4 Analisis perbandingan hasil tangkapan pagi
dan sore

Untuk mengetahu perbandingan hasil
tangkapan pagi dan sore hari dilakukan analisis
deskriptif,
disajikan dalam bentuk grafik,

dengan  menggunakan analisis
hasilnya
selanjutnya dilakukan analisis statistic yaitu uji t-
student untuk mengetahui pengaruh waktu
penangkapan.

Sebelumnya dilakukan wuji t, terlebih dulu

tangkapan terhadap hasil
dilakukan uji normalitas, mengetahui apakah
data menyebar normal atau tidak (Sudjana,
1982). Uji statistik dengan data yang diperoleh
terlebih  dahulu  diuji
normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk

menggunakan  uji

melihat kenormalan distribusi nilai. Jika nilai
signifikansi uji normalitas > 0,05 maka dapat
dikatakan data berdistribusi normal dan jika nilai
signifikansi uji normalitas < 0,05 maka dapat
dikatakan data berdistribusi tidak normal
(Santoso, 2001).
Fungsi sebaran normal didefinisikan sebagai
berikut :
F=Zi)=P((Z<zi);=Xi—-X)/S
Keterangan : Nilai F(zi) di peroleh dari
daftar nilai peluang bagi perubah acak normal
baku.
Dari suatu contoh acak berukuran n
dengan nilai pengamatan Xy, X,, ....... X,dapat di
hitung :

X =
/nZdeanS = /1/n— |¥

Kemudian ditentukan nilai zi = (Xi —
X)/S, untuk i=1,2,.............. n
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Fungsi sebaran empirik baku di
definisikan :
banyaknya Z!,Z2..Zn yang < zi

S(zi) = "

Uji kenormalan Jilliefors disusun
berdasarkan besaran :
L = maks | F(Z) - S(ZJ)],[(F(Z2) —
S(Zy)... [ (F(Zn) = S(Z5)
Kaidah ke putusannya adalah:
Jika L < Lo di tolah Hi
Jika L > Lo diterima Ho

nl ¥ (X2 — (XX 1)2

12 =
s nl(n—1
, 2 XX — (XX2)?
§2¢ =
n2(n-—2
X1— X

Thie = T ..
[s07, o7
ny n;
Di mana:

X1 = Rata-rata hasil tangkapan pada siang hari
(dalam ekor)

X, = Rata-rata hasil tangkapan pada malam
hari (dalam ekor)

n, =Jumlah sampel pertama

n, = jumlah sampel kedua

S= Standar devisiasi

S,2= Ruang sampel

2.5 Analisis produktivita jaring insang

Analisis  produktivitas  penangkapan
adalah  produktivitas per satuan operasi
diantaranya produksi per trip alat tangkap jaring
insang dengan menggunakan formula (Saputra

et al, 2011) hasil modifikasi sebagai berikut:

Produktivitas (kg/trip)
X, produksi (ekor)

Y trip

3. Hasil

3.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Sesuai dengan kondisi geografi Desa
Modayama Kecamatan Kayoa Utara, dengan
luas desa kurang lebih 202 km? terletak pada
koordinat 0208.00.8”LU 1279225°51.2” BT
3.2 Deskripsi Alat Tangkap Jaring Insang Dasar

di Desa Modayama

Jaring insang dasar di Desa Modayama
adalah memiliki bentuk empat persegi panjang
dengan ukuran Mesh Size yang sama pada
seluruh badan jaring. jumlah mesh size bagian
horizontal mata jaring lebih sedikit dengan
jumlah mesh size pada bagian vertikal jaring.
Pada bagian atas jaring dilengkapi dengan tali ris
atas dan tali pelampung sedangkan bagian bawa
jaring diberi tali ris bawa dan teli pemberat.
3.3 Karakteristik Hasil Tangkapan

A. Komposisi hasil tangkapan

Berdasarkan  hasil tangkapan vyang
diperoleh selama penelitian pada waktu pagi
dan sore hari, ikan yang tertangkap selama 30
trippenangkapan diperairan Desa Modayama,
terdiri atas 5 spesies dengan jumlah hasil
tangkapan sebanyak 2.528 ekor. Jumlah hasil
tangkapan pada waktu pagi sebanyak 569 ekor
dan hasil tangkapan waktu sore sebanyak 1.959
ekor.

Tabel 5. Komposisi hasil tangkapan pagi

dan sore hari

; SR Hasil Tangkapan i
Jenis Tan NamaLati e = Jumah  Komposis(%)
1. Lolosi biru Caesiocaerulnwress 4 me UM $3l
2.Lolost ekor kunmg  Caesionidae 12 Ll ) 166
3. Lolosi mera Caesiochrysozon 0 2 IA 09
4 Menyoughelo ~ Myriprisis bernd 7 160 5 930
3. Bij nangka Upenewsmullocensin L i 1 )

Junhah 569 199 158 100
Proparsi (%) niag oomy W 100

Jumlah total hasil tangkapan yang di
peroleh pada waktu pagi dan sore sebanyak
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2.528 ekor. Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat
bahwa untuk jenis ikan lolosi biru diperoleh
sebanyak 2.154 ekor (85, 121%). Dan ikanlolosi
ekor kuning (Caesionidae) sebanyak 42 ekor
dengan komposisi (1,66%).

Tingginya hasil tangkapan lkan lolosi
karena ikan tersebut menjadi target tangkapan
dari alat tangkap jaring insang pada waktu pagi
dan sore. Selain itu fishing ground juga sangat
berpengaruh  terhadap  banyaknya  hasil
tangkapan, karena ikan lolosi sangat menyukai
fishing ground yang berada disekitar terumbu
karang. lkan lolosi merupakan spesies ikan
demersal dari Familia Caesionidae yang banyak
ditemukan di Indo - Pasifik Barat yang hidupnya
bergolombolan di terumbu karang berpasir dapa
kedalaman 0-60 meter. Ikan lolosi terdapat di
sekitar perairan terumbu karang dan perairan
pantai dangkal yang berbatu-batuan (Subani dan
Barus 1989). Menurut Nelwab et al, (2015),
dominannya hasil tangkapan karena pada
perairan yang menjadi daerah penangkapan
memiliki ketersediaan jenis ikan lolosi yang
relatif banyak dibandingkan dengan jenis ikan
lainnya, jenis hasil tangkapan sampingan ikan
menyong belo (Myripristis berndti) sebanyak
235 ekor dengan komposisi (9,30%) sedangkan
ikan biji nangka (Upeneus mullocensin)
sebanyak 72 ekor dengan komposisi (2,85%).
Karena hasil tangkapan samping juga berada di
daerah penangkapan, dengan ukuran hasil
tangkapan sampingan memiliki ukuran yang
sama dengan ukuran mesh size 3 inci maka ikan
menyong belo dan biji nangka juga ikut terjeret
ke alat tangkapa jaring insang dasar.

B. Distribusi ukuran panjang ikan lolosi biru

Untuk mengetahui distribusi  ukuran
panjang ikan, maka digunakan ikan lolosi biru.
Adapun yang menjadi alasan dipilihnya ikan ini,

karena merupakan hasil tangkapan yang paling
dominan. Ikan lolosi yang digunakan merupakan
sampel secara acak terhadap jumlah hasil
tangkapan lolosi biru selama penelitian, dengan
jumlah sebanyak 667 ekor. Hasil pengukuran
panjang ikan lolosi biru kisaran 13 cm-27
(Gambar 3).
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Gambar 3. Distribusi frekuensi panjang tubuh
ikan lolosi biru.

Gambar 3, menunjukkan bahwa ikan lolosi
biru yang terdominan dari seluru hasil
tangkapan, ikan lolosi biru memiliki hasil
tangkapan sebanyak 667 ekor Menurut Yuyun,
(2017), panjang maksimal ikan lolosi rata-rata 25
cm. Pada Gambar 4, dapat di jelaskan bahwa
selama 30 trip penangkapan ditemukan ukuran
Ikan lolosi yang berukuran 25-27 cm memiliki
hasil tangkapan yang sedikit karena ukuran mata
jaring yang tidak sesuai dengan ukuran layak
tangkap ikan lolosi biru. Menurut Yuliyana E
etel, (2019), ikan lolosi biru (Caesio
caerulaurea) pertama kali tertangkap pada
ukuran 23,78 cm dan dugaan panjang pertama
kali tertangkap berdasarkan persamaan Froese
dan Binohlan, (2000), adalah 19,09 cm. hal ini
menunjukan bahwa ikan lolosi biru tertangkap
setelah mencapai panjang pertama kali matang
gonat. Menurut Kantun et al, (2011), ukuran
ikan waktu pertama kali matang gonat
berhubungan dengan pertumbuhan dan faktor
lingkungan.

Adapun  faktor-faktor  yang
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mempengaruhi saat pertama kali matang gonat
yaitu perbedaan spesies, umur, ukuran, serta
sifat-sifat fisologis dari ikan tersebut. Selain itu
faktor eksternal juga mempengaruhi seperti
makanan, suhu, arus. Menurut Fujaya, (2014),
bahwa ukuran organisme tidak selalu sama yang
disebabkan oleh perbedaan strategi hidup dan
pola adaptasi organisme.

Hasil tangkapan jaring insang vyang
terdominan dengan ukurn panjang 18,1-19 cm,
banyaknya hasil tangkapan tergantu pada
ukuran mata jaring dan bukaan mata jaring yang
digunakan. Menurut Fransina et el, (2018)
signifikan antara ukuran mata jaring dengan
bobot tangkapan jaring insang dan jumlah
tangkapan ikan tergantung pada lokasih
penangkapan dan jenis ukuran mata jaring yang
digunakan untuk ikan yang menjadi target
tangkapan.

C.Produktivitas dan Perbandingan Hasil Tangka
pan Berdasarkan Waktu Penankapan

Produktivitas jaring insang dasar

Alat tangkap jaring insang dasar yang
dioperasikan pada waktu pagi hari dan sore hari
masing-masing sebanyak 15 trip. Jumlah total
hasil tangkapan pagi hari sebanyak 569 ekor dan
sore hari berjumlah 1.959 ekor dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Gambar 4. Produktivitas alat tangkap jaring
insang dasar

Gambar 4,
produktivitas jaring insang yang dioperasikan

menunjukan bahwa

pada sore hari jauh lebih tinggi yaitu sebanyak
131 ekor/trip, jika dibandingkan dengan
produktivitas jaring insang pada waktu pagi hari
yaitu sebanyak 38 ekor/trip. Tingginya
produktivitas hasil tangkapan pada sore hari
diduga disebabkan karena pengaruh tingkah
laku ikan. Pada waktu sore hari ikan-ikan
demersal/dasar terutama yang berhabitat di
perairan sekitar karang cenderung
bergelombolan dan melakukan pergerakan-
pergerakan untuk mencari makan. Pola
pergerakan mencari makan ini dilakukan dalam
rangka memenuhi isi lambungnya, sehingga
pada malam hari ikan akan berdiam diri di sela-
sela karang hingga pada pagi hari. Pola
pergerakan ikan dasar ini dimanfaatkan oleh
nelayan jaring insang untuk melakukan
penangkapan. Pemasangan jaring insang dasar
dengan membentangkan di area sekitar atau
berdekatan dengan karang berpeluang besar
untuk menangkap jenis ikan tersebut.

Produktivitas jaring insang pada pagi hari
yang rendah dapat juga dihubungkan dengan
tingkah laku ikan. Pada pagi hari diduga ikan
demersal yang berhabitat di karang masih
bersembunyi di sela-sela karang, sehingga
sebagian ikan yang beraktivitas keluar dari sela-
sela karang yang tertangkap
3.4 Perbandingan hasil tangkapan
A. Berdasarkan waktu penangkapan

Hasil tangkapan yang diperoleh jaring
insang dasar adalah jenis ikan Lolosi biru, Lolosi
ekor kuning, Lolosi merah, Menyong belo, Biji
nangka. Perbedaan hasil tangkapan waktu pagi
dan sore hari dapat dilihat pada Gambar 5,
dimana terdapat perbedaan jumlah hasil
tangkapan yang terbanya.
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Gambar 5. Hasil tangkapan pagi dan sore hari.

Gambar 5, Dapat dilihat bahwa hasil
tangkapan dengan menggunakan alat tangkap
jaring insang dasar pada waktu tangapan pagi
dan sore hari menunjukan adanya perbedaan
dalam  satuan jumlah (ekor), dimana hasil
tangkapan jaring insang dasar pada waktu pagi
hari 569 ekor,sedangkan pada waktu sore hasil
tangkapan sebanyak 1.959 ekor dari rata-rata
hasil tangkapan sebanyak 2.528 ekor.

Berdasarkan hasil uji kenormalan liliefors
diperoleh nilai perbedaan waktu tangkapan
berdasarkan hasil tangkapan yang diperoleh
hasil uji kenormalan terhadap hasil tangkapan
pagi diperoleh Lo =0,296 dengan n= 15 dan taraf
nyta a= 0,05 maka diperoleh 1,753 sehingga
hipotesis Ho diterima. Sedangkan hasil
tangkapan waktu sore diperoleh nilai Lo= 0,933
dengan n = 15 dan taraf nyata a = 0,05 maka
diperoleh 1,753 sehingga hipotesis Ho diterima.
Setelah melakukan uiji lilliefors, maka dilanjutkan
dengan melakukan uji t-student.

Berdasarkan hasil analisis uji t-student
untuk mengetahui waktu tangkapan yang baik
anatara waktu tangkapan pagi dan sore
terhadap hasil tangkapan diperoleh nilai thiwng=
28,95 dan tupe= 1,4. Hasil dari perhitungan t-
studenttersebut menunjukan bahwa nilai thiwng>
tuper Sehingga pengaruh waktu tangkapan
memberikan perbedaan nyata terhadap hasil
tangkapan jaring insang dasar dengan waktu

tangkapan sore lebih banyak dibandingkan

waktu tangkapan pagi.

Menurut Purbayanto et al, (2010),
menyatakan indra penglihatan pada ikan
mempunyai sifat yang khas tertentu karena
adanya berbagai faktor seperti jarak penglihatan
yang jelas, kisaran dan cakupan penglihatan,
warna yang  jelas, dan kemampuan
membedakan objek yang lain. Dengan demikian
operasi penangkapan yang dimulai pada waktu
sore sekitar jam 17:39- 19:46 WIT waktu sore
menjelang malam dimana kondisi perairan
semakin gelap karena ikan-ikan yang menjadi
target utama penangkapan sulit menghindari
alat tangkap. Pada waktu tangkapan pagi hari,
dimana waktu operasi penangkapan dimulai
pukul 05:21-06:15 WIT pada waktu menjelang
mata hari terbit mengakibatkan kondisi perairan
semakin terang lebih besar peluang ikan
menghindari alat tangkap.

4. Kesimpulan

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
ini adalah:

1. Komposisi jenis hasil tangkapan yang sangat
dominan adalah lolosi biru (Caesio
caerulaurea) (85,21), selanjutnya menyong
belo (Myripristis berndti), biji nangka
(Upeneusmullocensin), lolosi ekor kuning
(Caesionidae) dan lolosi merah (Caesio
chrysozon). Ikan lolosi biru memiliki kisaran
pnjang 13-27 cm, dengan terdistribusi paling
banyak pada selang kelas 18,1-19 cm.

2. Produktivitas jaring insang yang dioperasikan

pada sore hari jauh lebih tinggi yaitu sebanyak

131 ekor/trip, jika dibandingkan dengan

produktivitas jaring insang pada pagi hari yaitu

sebanyak 39 ekor/trip. Uji t-student diperoleh
nilaithiwng= 28,95> tupe=1,4,
tangkapan

artinya waktu

memberikan  pengaruh  nyata
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terhadap hasil tangkapan jaring insang dasar
dengan waktu tangkapan sore hari lebih banyak
dibandingkan waktu tangkapan pagi.
4.2 Saran
Perlu adanya penelitian lanjutan terkait
dengan selektivitas jaring insang dasar terhadap
ikan lolosi biru yang merupakan tangkapan
dominan, sehingga dapat menekan tangkapan
yang berukuran kecil. Diharapkan nelayan
mempertimbangkan waktu penangkapan di pagi
hari, karena hasil tangkapan yang diperoleh
sangat rendah.
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